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ABSTRAK

METODE PENGAMBILAN KEPUTUSAN HUKUM DALAM BAHTSUI,
MASA'IL NAHDLATUL ULAMA' SEBELUM DAN SESUDAH MIUNAS
ULAMA' BANDAR [ AMPUNG TAHUN 1992

Dalam memutuskan hukum NU mempunyai wadah yang disebut dengan
bahtsul masail, bahsu masail adalah forum yang membahas pertanyaan hukum
dari perorangan atau masalah masalah yang berkembang; yang perlu dibahas NU.
Sebagai sebuah forum kajian hukum, bahtsul masail bertugas menghimpun,
membahas dan memecahkan masalah-masalah mauquf dan waqi’'ah yang harus
segera mendapat kepastian hukum, sebagaimana disebutkan dalam Butir 7, Fasal
16, ART NU.

Begitu besar harapan masyarakat NU terhadap peran dan fungsi bahtsul
masail dalam upaya mencari kepastian hukum. Beragam persoalan yang muncul,
baik yang menyanglut masail diniyya’i maudlu'iyyah (masalah-masalah agama
yang tematik) maupun masail diniyyah waqi’iyyah (masalah-masalah agama
sehari-hari) Oleh karcna itu sudah menjadi tugas bahtsul masail untuk
menerbitkan fatwa.

Namun seiring dengan dinamika perubahan zaman yang makin deras
memunculkan masalah-masalah baru, aktivitas bahtsul masail mulai di
pertanyakan efektifitas dan efisiensinya dengan banyaknya masdail diniyyah
(masalah-masalah keagamaan) yang tidak tuntas bahkan mengalami fawaqquf
(kebuntuan). ..Kondisi.ini menuntut adanya..perbaikan terhadap metode
penetapan/pembahasan masalah yang dipandang masih Kurang sistematis dan
banyak kelemahannya.

Apa yang dilakukan NU dalam bahtsul masail itu adalah merujuk pada
figih atau hukum hukum yang telah lalu. Bagaimanapun rumusan hukum yang
dikontruksikan ratusan tahun yang lalu, jelas tidak akan memadahi dalam
keadaan zaman sekarang, baik dalam situasi sosilal, politik, kultural jelas beda
sekali.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (/ibarary reseach), yaitu
penelitian‘yangimenggunakan buku vuku sebagai sumber.datanya. sedangkan sifat
dari penelitian dni adalah deskriftip Komparatif,Deskrftif adalah penelitian yang
berusaha untuk menuturkanipemecahan’ masalah yang ada sekarang berdasarkan
data-data, menganalisis dan menginterprestast:

Kaitannyazdengan kajian utamagdalamypenglitiangini, secara singkat dapat
diuraikan catatan-catatai kesimptlan, ‘bahwa ‘dalam tradisi/bahsul masail telah
dikembangkan suatu paradigma pengambilan keputusan hukum, yakni antara pola
penetapan hukum dalam kerangka bermazhab secara qauli dan isiinbat dalam
kerangka bermazhab secara manhaji. Bermazhab secara gauli mengandung
pengertian sebagai upaya penggalian hukum melalui jalan mengikuti pendapat-
pendapat yang sudah jadi dalam lingkup mazhab tertentu. Sementara bermazhab
secara manhaji mempunyai maksud sebagai upaya penggalian hukum melalui cara
mengikuti jalan pikiran serta kaidah-kaidah penetapan hukum para imam mazhab
dalam memutuskan hukum.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Againa
dan Menieri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

be

te

es titik atas

ha titik di bawah

ka dan ha

de
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es dan ye

“es titik di bawah

de titik di bawah

te titik di bawah

zet titik di bawah

koma terbalik (di atas)

ge

ef
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cm

apostrof

ye€
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I1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

ditulis mula‘aqqidin
ditulis ‘iddah
1. 7@’ marbiitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
ditulis hibah
ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indcnesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

ditulis ni'maiullah

ditulis zakand-fitri
IV. Vokal pendek

| (fathah) ditulis a ‘conroh

(kasfah) difulis 1 contoh

"~ (dammabh) ditulis u contoh ditulis kutiba

V. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis @ (garis di atas)

ditulis Jdhiliyyah

viil



2. fathah + alif magqgur, ditulis @ (garis di atas)

ditulis yas'a

3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)

ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

ditulis  furad
' VI Vokal rangkap:

- 1. fathah + ya mati, ditulis ai

ditulis bainalum
2. fathah + wau mati, ditulis au
ditulis

VII. Vokal-

apostrof.

2N KALIAGA
VIIL Katxamg% AQ Lf‘x A K A RTA

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

ditulis al-Qur'an

ditulis - al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

.. ditulis asy-syams

ditulis as-samdi’

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

ditulis zawi al-furiid

ditulis ahl as-sunnah

Qi)
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Hai orang-orang yang beriman, ta‘atilah Allah dan ta'atilah Rasul (Nya),
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.
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KATA PENGANTAR
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dari Allali,Swi) daf-mirdah-mudalian skripéi\ini\dapat bermayfaat bagi pembaca
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‘BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nahdlatul Ulama’ adalah sebagai gerakan Jam'iyah Diniyyah ljtima'iyyah
meggunakan Paham Ahlussunah wal jama’ah dan menganut salah satu dari Imam
madzhab empat yaitu : Hanafi, Maliki, Syafi’iy dan Hanbali', sebagai pegangan
dalam ber figih. Dengan mengiku;i empat mazdhab ini, menunjukkan elastisitas
dan fleksibelitas dan memungkihkaﬁ bagi NU untuk pindah madzhab secara total
atau beberapa hal yang dipandang sebagai kebutuhan (hajah).

Dalam memutuskan hukum NU mempunyai wadah yang disebut dengan
bahtsul masail, Bahtsul masa’il® Adalah forum yang Membahas dan memecahkan
masalah Maudu iyyah (tématik) dan memecahkan masalah-masalah Waqi’iyyah
(aktual) yang memerlukan kepastian hakum dan sebgal jawaban atas persoalan
yang muncul mavpun respon dari kacadaan yang ada dalam jamiyyah maupun
masarakat.

Peran. figih dalam, kehidupan. masarakat muslim, -fermasuk warga NU,
tidak{ dapat [dif,pungkKiri. WA1] Mddudiiménjelaskan urgensi syari’ah  dalam
kehidupan, termasuk figih karena sasaran syari'ah yang utama adalam mebangun
kehidupan manusia berdasarkan kebaikan dan menyucikan dari kemungkaran.
Syari’ah berusahaa membasmi kejahatan dalam tatanan sosial dengan melarang

keburukan, menjelaskan semua penyebab tumbuh dan berkembangnya kejahatan,

' Lihat AD NU Pasal 3 Ayat 1.

?Lihat ART NU Pasal 14 Ayat 4 Butir (L).
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menutup lubang masuknya kejahatan dalam masyarakat yang dapat meracuni
umat manusia. Konsekuensi logis dari prinsip syari’ah yang oerusaha
membersihkan manusia dari kemungkaran dan menuntun ke jalan yan? benar
adalah di introdiksikannya syari’ah secara teratur kontinyu dan menyeluruh
kepada masyarakat, sehingga akan menjadi kebiasaan dan tradisi yang melekat
dalam prilaku keseharian.

Dengan tradisi pemikiran figih yang mengacu kepada empat madzhab, NU
mencoba memberikan solusi terhadap tantangan perubahan yang dihadapi
masarakat untuk = melembagakan nilai-nilai baru dan tingkak laku
keberagamaannya.

Pada dasarnya NU menganut Madzhab Empat akan tetapi dalam
menentukan banyak hal NU lebih banyak mengunaakan madzhab syafi’ly. Ini
tercermin dalam adanya setiap bahtsul masail ataupun dalam musyawarah ulama’;
banyak kiai-kiasi NU menggunakan rujukan kitab-kitak syafi’iyah, dan kurang

mengunakan imam madzhab yang lain.

Cara yang digunakan dalam pengambilan keputusan hukum forum bahtsul
mas’ail adalahy, Aqwak ak, mujtahidin (pendapat para mujtahid), yang mutlag
maupun miantasib, bila diketemukan gaul/ yang manshush (pendapat yang telah
ada nasnya) maka gau! itulah/yang ‘dipcgangi. ‘apabila tidak dapat ditemukan
maka mengunakan qgaul muharaj (pendapat hasil tahrij) bila terjadi khilaf maka
diambil yang paling kuat sesuai dengan pentarjihan Ahlutarjih. Mereka juga
sering mengambil keputusan “sepakat dalam khilaf akan tetapi juga mengambil

sikap untuk menentukan pilihan sesuai dengan situasi kebutuhan hajjiyah (

T



kebutuhan primer) fahsiniyah ( kebutuhan sekunder) maupun dlaruriyah

(kebutuhan tersier).’

Dengan tradisi pemikiran figh yang mengacu kepada empat madzhab, NU
mencoba meniberikan solusi terhadap tantangan perubahan yang dihadapi
masrakat untuk melembagakan nilai-nilai  baru dan tingkah  laku
keberagamaannya, dengan fiqih empat madzhab ini, NU secra teoritis memiliki
keleluasaan menerapkan kebijakan organisasi untuk mengantisipasi masalah-
masalah yang timbui sehingga kebijakan yang diambil tidak rigid (kaku) karena
mempunyai banyak alternatif dari pendapat-pendapat madzhab yang ada.
Sedangkan apa yang dilakukan NU dalam bahtsul masail kebanyakan itu adalah
merujuk pada figih atau hukum-hukum yang telah lalu yaitu figh yang tercover
dalam kitab-kitab yang biasa disebut dengan kitab kuning.

Figih se;ndiri merupakan ilmu tentang masalah-masalah syari'ah (ajaran
agama) praktis yang berkenaan dengan ibadat (peribadatan), mu ‘amalat (transaksi
dalam masarakat), munakahat (pémikahan) danuqubat (hukuman) dan lain-lain.
Sedangakan figih yang dipahami oleh NU, sebagai hukum-hukum syari'ah yang
berkaitan, dengan amal praktis yang diambil dan disimpuikangdari dalil-dalil
tafsilty (terpen‘ncﬁ), adalah fiqih yang diletakan oleh para mujtzhid pada dasar
pembenfukannya, yaitu. Al qur’an/Assunnah/ Tjina® dan Qiya$ "

Bagaimanapun rumusan hukum yang dikontruksikan ratusan tahun yang
lalu, jelas tidak akan memadahi dan sesuai dalam keadaan zaman sekaran z, baik

dalam situasi sosilal, politik, kultural jelas beda sekali. padahal hukum sendiri

* Lihat pengantar KH sahal Mahfud dalam Buku Kritik nalar pqih NU Trarsformasi
paradigma bahtsul masa’il,( Jakarta, Lakspesdam , 2004).



harus berputar sesuai dengan ruang dan waktu. Dalam mencari hukum jika tidak
ada dalam rumusan teks maka harus dicari alternatif yang lain. Tidak 11'1ungl;in
permasalahan akan di mauqufkan ( tak terjawb.

Kita akhir-akhir ini memang merasakan adanya sesuatu gerakan yang lain
Munadzoroh dan Bahtsul masa’il lebih sering diselangarakan di mcna mana.
Forum-forum itﬁ sejauh yang kita ketahui, sudah memuélai mebahas hal hal yang
mendasar dengan Dlurigf ( kahanan ). Akan tetpi yang dijadiakn sandaran untuk
menukilkan hukum hanyalah kitab-kitab kuning Apa yang dapat di petik dalain
kitab kuning, agar seseorang bisa memecahkan permasalahannya. Bahkan kita
sudah mulai mempertanyakan secra lebih mendasar, apakah kitab kumng harus
diterima sebagai produk atau sumber tradisi yang dari situ dapat di timba manfaat
" dalam zaman yang selalu berubah? jiké itu pertannyaannya maka kita sudﬁh tentu
akan menjawab tidakakan rtelefan lagi jika harus bersikap Taqlit atau I'tiba’
semata. Sedangkan yang hadir dalam hadapan umat sekarang adalah zaman yang
baru ketika seluruh umat membutuhkan keadilan soSial, jawaban sosial bukan
sekedar petuah moral

Padahal\figibr dalam pengértian nya menyebutkan sebagai berikut:
L A SR Wk MWW | 2V PR RN A ?\'SAYL’ ‘Aﬂ\

Dan beberapa “ulama’ yang'lain “ ménerangkan puld bahwa fiqih adalah

sebagai berikut:

7 kel Ll (e duiSal) dlenll Tie S5 ASSY) de pans

* Abdul wahab Khalaf, llmu Usul Figh, ( Kuait: Darul llmi, 1978)him 11.



Dalam beberapa defisisi diatas maka kita dapat menyimpulkan a;a.u
menggaris bawahi dari kata “Hukum tentang perbuatan manusia yang diambil
dari dalil- dalil nya” ini jika kita teliti maka kita dapat menyimpulkan yaitu figih
adalah hasil ijtihad dari manusia dan sifat nya tidak mutlak sepanjang zaman, akan
tetapi apabila situasinya berbeda maka kita ( Mujtahid ) wajib menggali hukumn-
hukum alternatif baru yang dapat menjadi Jawaban atas keadan zaman.

Bagi kaum tradisionalis, figih adalah ratu dari ilmu pengetahuan: petunjuk
bagi seluruh prilaku, penjelas apa yang boleh dan tidak boleh®.

Sejalan dengan tuntutan permasalahan yang sudah pasti berkembang terus,
maka aktualisasi ﬁqih merupakan suatu keniscayaan. Ada tiga komponen yang
dapat berperan dalam memformulasikan figih, yakni Ulama, negara atau
pemerintah dan masarakat sebagi subjek hukum itu sendiri.’ dalam bahtsul
masa’illah peran nyata ulama’-ulama’ dalam membentuk dan memformulasikan
fiqih, dan tindak lanjut dari hasil fatwa-fatwa bahtsul masa’il akan langsung dapat
di aplikasiakan dalam kehidupan masarakat dan binsa nya pemerintah sebagai
pemegang.otoritas Negafa jakan‘meminta fatwa| MUI NU/( Bahtsul masa’il ), dan
Muhammadiyyah, ( Majlis \tarjih| ), sebagai pengonsep 'hukum yang akan di

aplikasikan/langsung sdalam 5masarakat disini jelas lahyNU A bahtsul masa’il )

5 H Rahmad Syafe’i, Jmu Usuhul Figih ( Bandung: Pustaka Setia, 1999 ) him 19.
® Greg Fealy, Greg Barton (Ed), Tradisionalisme dan Radikal Persinggungan Nahdlatul
Ulama’~Negara ( Yogjakarta: Lkis, 1997 ) him. 143.

7 Ahmad Rofiq, Figh Kontekstual dari normatif ke pemaknaan sosial ( Semarang:
Pustaka Pelajar, 2004, ) him 12.



Harus dapat menjawab dari apa yang menjadi permasalahan pemerintah yang nati

nya akan di aplikasikan langsung dalam masarakat.

Dalam konteks diatas maka perlulah ada hukum baru yang mengakomodir
Permasalahan—permasalahan»v yang baru muncul dalam masarakat. Dari
permasalahan di atas maka NU mulai sadar akan tuntutan zaman, berbekal dari
peristiwa peristiwa hukum yang belum terpecahkan maka NU merubah dengan
cara menggali metode baru yang dianggap dapat memenuhi tuntutan zaman, baru
setelah mu’tamar lampung NU menabah dengan madzhab secara metodologi atau
manhajiy. Dengan prosedur istimbat: Dalam hal ketika tidak dapat dilakukan ilhaq
karena tidak ada nya mulhaq bihi dan wajhul-ithaq sama sekali dalam kitab, maka
dilakukan istimbat secarz jama'iy, yaitu dengan Mempraktekan Qowa’id ushuliah

dan Qowa’id fighiyah oleh para ahli nya.*

B. Pokok maslah
Berdasarkan latar belakang yang telah 'di paparkan di atas, yang menjadi
pokok masalali'dalam penélifianini, @dalah sebagaiberikut:

"y Bagaimana metode pengambilan keputusan hukum dalam-Bahtsul Masa’il
NahdlagnyUlama’ Sebelurh dan sesudﬁh Munas Ulama’ Nahdalatul
Ulama' di Bandar Lampung pada tahun 1992.

2. Apa yang melatar belakangi adanya perubahan metode Pengambilan _

keputusan Hukum dalam Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama’.

§ Keputusan Munas alim wama' dan kombes Nahdlatid ulama’ Ji bandar lapung. (
Jakarta: Ta’lif Wanasyr PBNU) hlm 8.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Memberikan gambaran bagaimana proses dalam pengambilan kcputuéan
hukum dalam bahtsul masa'il sebelum dan sesudah Munas Ulama’
lampung 1992

Mencari apa yang melatarbelakangi dalam pengambilan dan

mengistinmbatkan hukum dalam Nahdlatul Ulama’

. Mencari persamaan dan perbedaan dalam pengambilan keputusan hukum

dalam bahtsul masa’il Nahdlatul Ulama sesudan dan sebelum Munas
Ulama’ lampung1992.

Mencari pengaruh apa dalam adanya perbedaan metode penetapan hukum

sebelum dan sesudah adanya Munas Ulama’ lampung 1992.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah

1.

o

Penclitian ini-akan membcrikan kontribusi mengenai metode pengambilan
keputusan hukum islam secara umum dan metode pengambilan keputusan
hukum dalam Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama’

Kajian ini akan bermanfaat bagi siapa saja yang tertarik dengan kajian cara
meggaali hukum‘islam, kusus nya datam mehbat perkembangan pemikiran
intelgktual, iglam | dalam 'menghadapi = perkembangan /zaman dengan
sempunna:;

Bagi kaum Nahdliyyin kajian im akan memberikan wacana bahwasanya

kita harus mengetahui hukum figih sebagai petunjuk dalam kehidupan .



D. Telaah Pustaka

Secara umum sering dirumuskan bahwa tujuan hukum islam adaiah
kebahagiaan hidup manusia di dunia ini dan di akhirat kelak, dengan jalan
mengambil ( segala ) yang bermanfaat dan mencegah atau meninggalkan yang
madlarat yaitu segala sesuatu yang tidak berguna bagi hidup dan kehidupan.

llmu figih adalah ilmu yang bertugas menentukan dan menguraikan
norma-norma hukum dasar yang terdapat di dalam al-Qur’an dan ketentuan-
ketentuan umum yang terdapat dalam sunnah nabi yang direkam dalam kitap kitap
hadis.

Dalam pengertian yang lain sering disebutkan bahwe figih adalah ilmu
yang berusaha memahami hukum-hukum yang terdapat di dalam al-Qur’an dan as
Sunnah nabi muhammmad untuk diterapkan pada perbuatan manusia kepada
orang dewasa dan sehat akalnya yar.g berkewajiban melaksanakan hukum Islam.

Sedangkan fiqih sendiri ada yang langsung di gariskan oleh Allah dan
banyak pula kita harus mengistinbatkan sendiri dengan kata lain perlunya Enofasi

dalam hukum dalam keadaan zaman yang berkémbang. Berbekal dari itu maka
Nahdlatul\Ulamal sebagai lembaga Keagamaan dalam bahsul masa’il nya acapkali
menggali dari hukukm' Allahyyang belum secara terang terebut di-gariskan dalam
Al Qur’an,/Namtum agap kali dalafm forum Bahtsul Masa’il nya Nahdlatl Ulama’
kurang dapat menjawab keadaan.dan terasa staknan. Banyak buku yang
menjelaskan kelemahan dari metode dan cara yang ditempuh bahtsul masa’il yang
kurang bisa menyesuaikan zaman, buku itu antara lain adalah buku karangan dari

Dr Ahmad Zahro, yang berjudul Lajnah bahtsul masa’il NU Tradisi intelektual



NU? juga memaparkan tentang pengertian kitab Ir;u’tabar; yang acap Xali
menjadikan banyak dari kalangan Nahdlatul Ulama’ menjadi kurang aspiratif (ian
tampak tidak mau menganut pendapat ulama’-vlama’ yang lain.

Demikian juga dengan buku, Kritik nalar Figih NU Transformasi
paradigma bahtsul masa’il"® yang ditulis oleh orang orang yang berkompeten (
dari kalangan pelaku bahtsul masa’il ) maupun pengamat bahtsul masa’il, banyak
seakali yang menangapi tentang berbagai masalah dalam tubuh bahtsul masa’il
dari metode, kitap-kitap rujukan dan banyak hal lagi yang berkzitan dengan cara
pengalian hukum dalam bahtsul masa’ii.

Sedangkan beberapa sekripsi yang di temukan antara lain: “KH. MA.
Sahal Mahfud Fra Baru Figih Indonesia.!' Pembahasan pada skripsi ini
sebenarnya tidak secara langsung membahas tentang bahtsul masa’il akan tetapi
lebih membahas dengan pemikiran KH.MA. Sahal Mahfud, sedangkan beliau
sendiri adalah kalangan penggagas dalam Bahtsul Masa’il dan tidak lain esensi
dari tulisan Sumanto Al Qurtubi ini banyak membahas tentang fiqih dan metode

[jtihad dalam Nahdlatul Ulama’ yaitu yang di tuangkan dalam Bahtsulmasa’il

° Ahmad Zahro, Lajnal Bahtsul masa il 1926-1999 Tradisi lelckiual NU, ( Yogjakarta:
LKIS, 2004. ).

'* M Imdadun Rahmat (ED), Kritik Nalaf jigih NU Transformasi Paradigma Bahisul
Masa’il ( Jakarta: Lakpesdan, 2002).

"' Sumanto Al Qurtubi, KH. MA. Sahal Mahfuch Era Baru Figih Indonesia ,( Yogjakarta:
Cermin, 1999).
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E. Kerangka Teoritik

Bahtsul masa’il nahdlatul ulama’ adalah pilar dari tangan panjang NU
sebagai wadah dalam menelurkan hukum, ada dua pilar yang menjadiakan NU
sebagai organisasi yang terbesar di indonesia. Yang pertama adalah NU dapat
menyesuaikan dengan keadaan budaya lokal. Dan yang kedua adalah NU dapat
diteriam semua golongan. Dengan bekal itulah NU besar dan banyak Pengikutnya;
akan tetapi dari aspek tadi NU juga menjadi Organisasi yang kurang dapat
menyesuaikan keadaan dan tampak kolot, Khusus nya dalam bidang hukum
agama (figih); ini tercermin dari banyah hal, banyak dari masalah hukum baru yag
belum terjawab oleh NU. Padahal dalam kehidupan manusia harus ada kepastian
dalah hukum yang baru yang di tetapkan guna sebagai petunjuk sebagai
kehidupan.

Sebagai wadah dari pemikaran NU; bahtsal masa’il masih banyak kurang
bisa menelurkan jawaban | dari permasalahan kontemporer. banyak dari
cendikiawan NU yang merasa gerah dengan keadaan semacam ini.

Faktor yang menjadi pengahamﬁat kinerja bahsul masa’il ada beberapa
macam yaitu!, batyak dari/kalangan ulamayNU/ yang ‘masihlbelum mengetahui
referensi kitab-kitab selain. dari Syafi’iyah, kalangan wulama’ WU yang
membedakan Kitab Mt’tabar dan/Ghoitd  miu’tabar,'” dan masih banyak alasan
lain yang menjadikan NU (bantsul masa’il) kurang bisa menjawab keadaan dan

tidak adanya kepastian hukum.

2 Ahmad Zahro, Lajnah Bahtsul masa’il 1926-1999 Tradisi Iteleki.al NU, ( Yogjakarta:
LKIS, 2004. ) him 4.



11

Dikarenakan kajian ini adalah meneliti metede penetapan hukum pada
bahtsul masa’il yang telah berajalan beberapa tahun yang lalu maka, penyu§un
mengunakan pendekatan kesejarahan dalam mengungkap tabir dibalik hasil
penetapan hukum bahtsul masa’il; pendekatan kesejarahan dalam rangaka
mengungkap penetapan hukum tidak hanya menceritakan masa lalu dan sedikit di
analisis dengan teori-teori yang ada.

Dalam perkembangan penulisan sejarah muncul deskriptif analisis;
penulisan sejarah deskriptif analitik ini beruasaha menguaraikan kualitas, faktor
faktor kondisional dan determinan—determinan dari suatu peristiwa. Dalam sejarah
analisis diguanakan metodé kritis dan konsep-konsep serta teori ilmu pengetahuan
untuk dipergunakan sebagai alat interprestasi terhadap fenomena sejarah,

termasuk ilmu-ilmu agama.

| F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk  jenis penelitian pustaka (/ibarary reseach),
yaitu {pénelitiap- yang mehgguhakan | bukil| bukd ‘sébagai sumber datanya.
sedangkan sifat /dari penelitian, ini-adalah | deskfiftip. Komparatif, Deskrftif
adalah penelitian yang berusaha umtvk menutiitkan pemeéahan masalah yang
ada sekarang berdasarkan data-data, menganalisis dan meng interprestasi.'’

Dan bersifat komparatif dan korelatif.

¥ Cholid Narbuko. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Bumi Aksara 2005 )
him 44.
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2. Pengumpulan Data

Dikarenakan kajian ini kajian kepustakaan, maka sumber data nya
diperoleh dari telaah dokumenter terhadap kitab, buku, karya ilmiah, surat
kabar, majalah, dan jurnal keilmuan. Dan karya karya yang di hasilkan
beberapa orang yang mampu dan paham atas latar belakang bahtsxﬂﬂ masa’il,
tidak kurang penulis bukunya adalah orang Nahdlatul Ulama’ sendiri yang
berkompeten langsung dengan kajian bahtsul masa’il, sumber ini di sebut
dengan sumber utama (primer). Adapun karya karya penulis tersebut antara
lain, Masalah keagamaan hasil bahtsul masa’il dar. munas ulama’ naldlatul
ulama’ dari mu’tamar I hingga Tahun 1994,'* KH. MA. Sahal Mahfud Era
baru figih Indonesia,'® Islam Transformatif,'® kritik Nalar Nahdlatul Ulama’
transformasi paradigma bahstul masa’il, tradisi intelektual nahdlatul ulama’"’
Fiqih Kontekstual dari normatif ke pemaknaan sosisal,”® Keputusan Alim

Ulma’dan Kombes Nahdlatul Ulama’ di Bandarlampung,” Dan tulisan

tulisan yamghlain yang dimuat dalam beberapa media cstak maupun

YK H AyAziz Masyhuii, Masalah Keagamaan Hasil Mu'tamar dan Munas Ulama’ NU
Kesatu-1926 s/d Kedua puluh sembilan-1994.( Stirabaya; PP RMI dan Dinamika Press, 1997).

"*Sumantc Al Qurtiibi, KEl MAASahal Mahfilh Fr& BariiFigih fadonesia (Y ogjakarta:
Cermin, 1999).

'* Muslim Abdurrahman, Islam Transformatif, ( Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995).

) "M Imdadun Rahmat (ED), Kritik Nalaf figih NU Transformasi Paradigma Buhtsul
Masa'il ( Jakarta: Lakpesdan, 2002).

¥ Ahmad Rofiy ., Figh Kontekstual dari normatif ke pemaknaan sosial ( Semarang;
Pustaka Pelajar, 2004, ).

** Keputusan Munas alim ulama’ dan kombes Nahdlatul ulama’ di bandar lapung. (
Jakarta: Ta’lif Wanasyr PBNU).
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elektronika. Sedangkan sumber bantuan yang lain (skunder) adalah kajian
kajian yang membahas tentang bahtsul masa’il.
3. Analisis Data

Jika data telah terkumpul, dilakukan analisis data secara kualitatif
dengan mengunakan instrumen Analisis Komparatif 2°
4. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendektatn
sosio historis, dan usul figh yaitu pendekatan yang digunaakan untuk
mengetahui latar belakang sosio kultural dalam penetapan hukum, karena
hasil pengalian dan ijtihad bantsul masa’il adalah hasil dari jawaban atas
keadaan dari lingkungan serta keadaan zaman historis dsiarnksudkan sebagai
suatu cara atau metode untuk memahami terhadap suatau kepercayaan, atau
agama atau kejadian agama dengan melihatnya sebagai suatau kenyataan yang
mempunyai kesatuan mutlak dengan waktu dan tempat, kebudayaan golongan
dan lingkungan_dimana  kepercayaan, ajaran<dan kejadian itu muncul.
sedangkan secar usul figh yaitu, mengkaji hukum figh, baik yang berkaitan
dengad 'pengunaan-kitab' ‘rujukan ‘“-metode’ istimbat, maupun hasil-hasil

keputusan huku fighidalam lajnahbahtsul masa’il

® Yang disebut dengan analisis komparatil adalah: bahwa analisis setaip diktum atau
kategori yang muncul selalu dilakukan dengan cara memperbandingkannya satu sama lain. Lihat
DR. H. M. Atho Mudzhar, pendekatan Studi Islam dalam teori dan praktek, ( Y ogjakrtz; Pustaka
pelajar, 1998), him. 51-52.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini, secara runtun mencakup lima b\ab.
Bab pertama merupakan bab pendahuluan, di dalam nya mencakup beberapa sub
bahasan, antara lain; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penulisan, telaah pustaka, kerangka toritik, metode penelitain dan
sistematika penulisan. |

Pendahuluan merupakan selintas merupakan deskripsi dari beberapa faktor
yamg menjadi dasar timbulnya masalah yang akan di teliti seta gambaran
signifikasi masalah tersebut. Tujuan dan kegnnaan adalah menjadi titik tolak alur
dan arah penelitian, sehinga dapat memberikan kontribusi metodologis dalam
tradisi pemikiran hukum Isiam.

| Telaahv pustaka memberikan penjelasan bahwa penelitian yang diteliti

secara intelektual-akademis memiliki tingkat signifikasi yang begitu mpa dan
belum pernah di teliti secara tuntas, baik dalam penelitian skripsi maupun
penelitian yang lainnya. Kerangka teoritik yaitu gambaran global tentang cara
pandang dan alat analisa yang akan digﬁnakan untuk mengahalisa data yang akan
diteliti. Metode “penelitian, meérvipakan [pénjélasati metodoloyis dari tehnik dan
langkah-langkahy yang akan 'ditempuh/ dalam pengufnpulan dan analisa data.
Sedangkan sistematika-pembahasan digupakan untuk menjadi pedoman klasifikasi
data serta sistematika yang ditetapkan bagi pemecahan pokok masalah yang akan
di teliti.

Kemudian bab kedua mengeksplorasi pengertian, sejarah dan

perkembangan bahtsul masa’il, fungsi bahtsul masa’il dan bahtsul masa’il dengan
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keadaan realita sosial Hal ipi dilakukan ﬁntllk memberikan gambaran tentang
berdiri nya bahtsul masa’il dari mulai sebelum di formalkan dalam AD/ART NU
hingga sampai difoymalkan nya menjadi Lajnah. Dalam bab ini Juga di jelaskan
fungsi dari bahtsul masa’il, dalamv sub bab akhir dari bab kedua ini akan
membahas bagaiman adanya bahtsul masa’il dengan realitas sosial, sehingga akan
tergambarkan kontribusi bahtsul masa’il dalam kehidupan masarakat.

Pada bab tiga akan dibahas tentang metode pengambilan keputusan
hukum yang dilakukan pada bahtsul masa’il sebelum dan sesudah munas ulama’
lampung 1992. ini akan mulai menggambarkan adanya perbedaan antara metode
pengambilan keputusan hukum bahtsul masa’il sebelum dan sesudahnya munas
.ulama’ lampung, yang akan banyak menjadiakn perkembangan cara atau kasanah
figih baru dalam tubuh nahdlatul ulama’. Yaitu.cra-ber mazihab dalam dalam
sistem pengambilan keputusan\dalain bahtsul masa’il adanya cara bermadzhab
secara qouli dan bermadzhab secara manhaji, disini maka akan ada titik terang
mengenai bagaiman sistem pengambilan keputusan hukum dalam bahtsul masa’il,
dari cara bermazhab inilah maka akan dapat di pahami mengeanai cara
bermadzhab_‘dan mefode apa yang akan, digunakan dalam merngali untuk
penetapanhikum yang muncul dalam bantsulmasa’il.

Pada bab empatimaka akan ditcrangkan mengenai daplikasi  dari adanya
metode penetapan hukum-hukum dalam bahtsul masa’il sebelum dan sesudah
munas ulama’ lampung tentunya kerpada hasil dari proses penetapan hukum tadi
kepada hasil yang akan dicapai dalam figih atau hasil hukumnya, dalam bab ini

secra lebih jauh di gambarakan mengenai masa’il waqi'iyyah dan masa’il
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maudu’iyyah yang tentunya akan berpengarauh dari adanya kemajuan kasanah
beristimbat dan kemajuan dalam kasanah intelektual warga nahdlatul ulama’.

Dari hasil ini maka sudah barang tentu ini akan berpengaruh langsung
dalam aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Bab kelima merupakan penutup yang menganut kesimplan dan saran demi

perbaikan dalam pembuatan skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kaitannya dengan kajiz‘m utama dalam penelitian ini, secara singkat dapat
diuraikan catatan-catatan kesimpulan:

I vBahwa dalam tradisi bahsul masail sebelum adanya munas ulama’
Bandar Lampung rﬁetode myang digunakan dalam penetapan hukum adalah
menggunakan pola Bermadzhab sécara Qauli. Bermazhab secara qauli
" mengandurg pengertian sebagai upaya behgga‘lian hukum melalui jalan mengikuti
pendapat-pendapat yang sudah jadi dalam lingkup mail;ab tertentu. Seme-ntam
setelah adanya munas ulama’ Bandar’Lampﬁng pola dalam ‘Pé.riet-apan hukum
adalah menggunakan pola Bermadzhab secara  Manhaji. Bermazhab 'seca.ra
manhaji mempunyai maksud seb:élgai-.‘upaya penggalian hukum melalui cara
mengikuti jalan pikiran serta kaidah-kaidah penetapan hukum para imam mazhab
dalam mermtaskam hakuin.

Sedangkan yang membuat beda dari | kedual pola /tersebut adalah
menyangknt kualitas~mekanisme) prosedural dalam menetapkan suatu hukum.
Dalam prosedur bermazhab secara qauli dikenal dengan ibarat al-Kutub al-
Mu ’tabafah, yakni mengutip fatwa hukum yang dikemukakan oleh para
imam/ulama mazhab dalam sebuah kitab. Cara ini lebih banyak memperlihatkan

keabsahan sebuah hukum dari sudut normatifnya saja, tanpa ada penelitian lebih
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lanjut mengenai kebenaran suatu hukum dari sudut empiris dan magasidnya.
Sehingga jikalau dilihat dari sisi pandang akademis, pola ini masih jauh dari
kualitas keilmiahan.

Sementara dalam prosedur bermazhab secara inanhaji setidaknva
kebutuhan ilmiah bisa terpenuhi, reserve terhadap kebenaran suatu hukum dari
sudut empiris maupun maqdsidnya masih bisa dijangkau. Dengan kata lain,
kualitas produk istinbat dari pola seperti ini lebih bisa dipertanggung-jawabkan
dari sisi kemaslahatan.

2. Sebab dari adanya perubahan dalam pengambilan keputusan hukum
dalam bahtsul masa'il adalah adanya permasalahan yang berkembang sering
terjadi mauquf Namun seiring dengan dinamika pembf.d‘mn zaman yang n'1akin
deras memunculkan masalah-masalali "baru, iiktivitas bahtsul _’ n'.las.ail' mulai di
pertanyakan efektifitas dan efisiensinya dengan banyaknya. masail diniyyah
(masalah-masalah keagamaan) yang tidak tuntas bahkan mergalami tawaqquf
(kebuntuan). Kondisi ini menuntut adanya perbaikan \erhadap inetode
penetapan/pembahiasan(nagalaly yang [dipandang masili kurang sistematis dan
banyak kelemahannya.

Bahwasforum~bahtsul masail sampai, saatyini-lebihpmempertimbangkan
pendekatan gauliyah (tekstual), acapkali jawaban-jawaban yang diberikan oleh
forum masih terbatas pada pencarian teks-teks dari al-Kutub al-Mu'tabarah
(kitab-kitab tentang ajaran Islam yang sesuai dengan aqidah ahl as-Sunah wa al-

Jama’ah ketimbang pendekatan manhaji (pola metodologi), Ditambah prla dalam
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operasionalnya tidak sampai pada upaya-upaya untuk menganalisis masalahnya
secara lebih lues dan mendalam, yang melibatkan faktor-faktor sosio-kultural
sekelilingnya.

‘3. Pada penerapan metode dalam pengambilan keputusan hukum dalam
" bahtsul masa’il yaitu dalam pola bermadzhab secara manhaji belum dapat
dilaksanakan dalam masa’il waqi’iyyah, sedangakan dalam masa’il maudu’iyyah

sudah dapat berjalan

B. Saran

1. Sebagai “jam’iyyah” maupun ‘“jama’ah” yang senantiasa menjaga
keluhuran nilai-nilai tradisi keilmuan masa lalu, sudah '-s:'emestilllya NU jug‘a bisa
mewarisi spirit khazanah, pemikiran klas.ik. Apa yang -vd.ifllnj‘likkan para
imam/ulama mazhab dalam usahanya untuk menggali hukllun melalui kaidah-
kaidah penetapan hukum seharusnya menjadi spirit ketauladanan bagi para pelaku
bahsul masail tanpa terkecuali. ' Dengan kata lain, fungsionalisasi kaidah-kaidah
usul figeh merupakan ‘harga mati,(dan penerapannya betul-betul dibutuhkan demi
menyegarkan kelestuan ijtihad yaﬁ g selama ini dirasa-sangat sulit-direalisasikan.

2! Bahsul masail juga pérlu menyadari pula bahwa agwal al-ulama’ yang
selama ini menjadi acuan mesti terkait dengan konstruksi sosial budaya
masyaralzat di mana ia dirumuskan. Jadi intinya dalam hal ini perlu adanya upaya

kritis terhadap sejarah latar belakang teks itu diciptakan, kapan, di mana ia

dilahirkan, menumbuhkan tradisi kritik terhadap produk pemikiran hukum
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sebagaimana yang termaktub dalam al-Kutub al-Mu'tabarah adalah suatu
keharusan. Agar secara metodologis konsep bermazhab secara qauli maupun
bermazhab secara manhaji dapat dipertanggungjawabkan.

'Sebenamya mengkaji NU dari aspek pola pengambilan keputusan hukum
dalam bahsul masail cukup mengesankan dan menantang. Demi sebuah jawaban
dinamis bagi dunia pemikiran hukum pada umumnya, nampaknya penggalian
pemikiran dalam tubuh NU sangat relevan untuk dilakukan. Untuk 1tu, masih
sangat dimungkinkan untuk mengkaji lebih lanjut arah yang sama dari penelitian

ini. Barangkali itulah harapan penyusun.
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